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MOTTO 

“Orang yang paling hebat adalah orang yang terus belajar, bahkan dari hal-hal 

kecil.” 

B.J. Habibie 
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ABSTRAK 

Septrian Sawang Tino Dama / 148620621209. ANALISIS KOMPETENSI 

GURU DALAM PENGGUNAAN TEKNOLOGI INFORMASI PADA 

PEMBELAJARAN DI SD NEGERI 35 KABUPATEN SORONG. Skripsi 

Fakultas Pendidikan Bahasa, Sosial, dan Olahraga. Universitas Pendidikan 

Muhammadiyah (UNIMUDA) Sorong 2026. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kompetensi profesional guru dalam 

penggunaan teknologi informasi pada pembelajaran di SD Negeri 35 Kabupaten 

Sorong serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

pemanfaatannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif serta desain studi kasus. Subjek penelitian terdiri atas guru 

kelas II dan guru kelas IV di SD Negeri 35 Kabupaten Sorong. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara semi-terstruktur. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model Miles dan Huberman yang 

meliputi tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru 

dalam penggunaan teknologi informasi berada pada kategori baik. Guru telah 

memanfaatkan teknologi informasi dalam tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran melalui penggunaan laptop, smart-TV, serta berbagai media 

digital lainnya. Faktor pendukung dalam pemanfaatan teknologi informasi 

meliputi ketersediaan sarana prasarana yang memadai serta adanya dukungan dari 

pihak sekolah. Adapun faktor penghambat yang dihadapi guru antara lain 

keterbatasan pelatihan penggunaan teknologi, rendahnya literasi digital pada 

sebagian guru, serta kendala jaringan internet. Dengan demikian, peningkatan 

kompetensi profesional guru melalui pelatihan yang berkelanjutan serta perbaikan 

infrastruktur teknologi sangat diperlukan agar pemanfaatan teknologi informasi 

dalam pembelajaran dapat berjalan secara optimal. 

Kata kunci: kompetensi profesional guru, teknologi informasi, pembelajaran 
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ABSTRACT 

Septrian Sawang Tino Dama / 148620621209. ANALYSIS OF TEACHERS’ 

COMPETENCE IN THE USE OF INFORMATION TECHNOLOGY IN 

LEARNING AT SD NEGERI 35 SORONG REGENCY. Undergraduate Thesis, 

Faculty of Language, Social, and Sports Education. Universitas Pendidikan 

Muhammadiyah (UNIMUDA) Sorong, 2026. 

This study aims to analyze teachers’ professional competence in the use of 

information technology in learning at SD Negeri 35 Sorong Regency and to 

identify the factors that support and hinder its utilization. This study employs a 

qualitative approach with a descriptive research type and a case study design. The 

research subjects consist of a Grade II classroom teacher and a Grade IV 

classroom teacher at SD Negeri 35 Sorong Regency. Data collection techniques 

were conducted through observation and semi-structured interviews. Data 

analysis was carried out using the Miles and Huberman model, which includes 

the stages of data reduction, data display, and conclusion drawing and 

verification. The results of the study indicate that teachers’ professional 

competence in the use of information technology is in the good category. Teachers 

have utilized information technology in the stages of planning, implementation, 

and evaluation of learning through the use of laptops, smart TVs, and various 

other digital media. Supporting factors in the utilization of information 

technology include the availability of adequate facilities and infrastructure as well 

as support from the school. The inhibiting factors faced by teachers include 

limited training in the use of technology, low digital literacy among some 

teachers, and internet network constraints. Therefore, improving teachers’ 

professional competence through continuous training and improving 

technological infrastructure is highly necessary so that the utilization of 

information technology in learning can run optimally. 

Keywords: teachers’ professional competence, information technology, learning 
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1.1. Latar Belakang 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi di era digital telah membawa 

perubahan signifikan dalam dunia pendidikan. Proses pembelajaran yang 

dulunya berfokus pada metode konvensional kini bertransformasi menuju 

pemanfaatan media berbasis digital yang lebih interaktif, variatif, dan mudah 

diakses. Kehadiran teknologi informasi seharusnya menjadi sarana strategis 

bagi guru dalam menyampaikan materi pembelajaran sekaligus membantu 

siswa memahami pelajaran secara lebih efektif, baik di dalam maupun di luar 

kelas. Menurut Zulaikha et al. (2025) teknologi informasi merupakan 

integrasi antara komputasi dengan sistem komunikasi berkecepatan tinggi 

yang mampu mengirimkan data dalam bentuk teks, suara, dan video sehingga 

mendukung pembelajaran yang lebih efektif. 

Perkembangan pembelajaran abad ke-21 menuntut guru untuk mampu 

memanfaatkan teknologi informasi sebagai bagian dari proses pembelajaran 

yang efektif dan inovatif. Namun pada kenyataannya, tidak semua guru 

memiliki kemampuan yang sama dalam menggunakan teknologi informasi 

pada kegiatan belajar mengajar. Sebagian guru masih menggunakan metode 

pembelajaran konvensional karena keterbatasan pemahaman dalam 

mengoperasikan perangkat teknologi maupun aplikasi pembelajaran digital. 

Kondisi tersebut menyebabkan pemanfaatan teknologi informasi dalam 
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pembelajaran belum berjalan secara optimal dan belum sepenuhnya mampu 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar. 

Guru memiliki peran sentral dalam memastikan keberhasilan pembelajaran 

berbasis teknologi. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen, kompetensi guru mencakup aspek pedagogik, profesional, 

sosial, dan kepribadian. Dalam konteks integrasi teknologi, kompetensi 

profesional menjadi sorotan utama karena guru dituntut tidak hanya menguasai 

materi pelajaran, tetapi juga mampu mengembangkan kreativitas dalam 

memanfaatkan perangkat teknologi, seperti laptop, proyektor, aplikasi 

pembelajaran, serta sumber belajar berbasis internet. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Sagala (2016) bahwa kompetensi profesional menuntut guru untuk 

tidak hanya menguasai materi, tetapi juga mengintegrasikannya dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Meskipun demikian, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa 

pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran masih menghadapi 

berbagai kendala. Menurut Marnita et al. (2023), penguasaan teknologi oleh 

guru sangat beragam, dipengaruhi oleh faktor usia, pengalaman, dan motivasi 

belajar. Di sisi lain, Robandi et al. (2025) menegaskan bahwa hambatan utama 

dalam implementasi TI adalah keterbatasan sarana, kemampuan guru, serta 

faktor lingkungan. Hambatan-hambatan tersebut dapat mengurangi efektivitas 

pembelajaran berbasis teknologi dan berimplikasi pada kualitas pendidikan 

secara keseluruhan. 
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Selain keterbatasan kemampuan guru, faktor sarana prasarana dan 

dukungan sekolah juga menjadi masalah dalam penerapan teknologi informasi di 

sekolah dasar. Ketersediaan perangkat teknologi yang terbatas, jaringan internet 

yang kurang stabil, serta minimnya pelatihan penggunaan teknologi 

menyebabkan guru mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi 

informasi ke dalam pembelajaran. Apabila kondisi ini tidak diperhatikan, maka 

pembelajaran berbasis teknologi akan sulit berkembang secara maksimal dan 

berdampak pada rendahnya efektivitas proses pembelajaran di sekolah. Oleh 

karena itu, diperlukan analisis mengenai kompetensi guru dalam penggunaan 

teknologi informasi agar dapat diketahui kondisi nyata, faktor pendukung, serta 

hambatan yang dihadapi guru dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis 

teknologi di SD Negeri 35 Kabupaten Sorong. 

Kompetensi profesional guru dalam pemanfaatan teknologi informasi tidak 

hanya ditunjukkan melalui kemampuan mengoperasikan perangkat digital, tetapi 

juga melalui kemauan untuk terus mengembangkan diri mengikuti 

perkembangan teknologi pendidikan. Berdasarkan hasil observasi awal di SD 

Negeri 35 Kabupaten Sorong, pihak sekolah telah memberikan kesempatan 

kepada guru untuk mengikuti berbagai kegiatan pelatihan dan pengembangan 

keterampilan teknologi informasi. Namun, tidak semua guru menunjukkan 

antusiasme yang sama dalam mengikuti pelatihan tersebut. Sebagian guru masih 

kurang termotivasi untuk meningkatkan kemampuan digitalnya sehingga 

pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki belum berkembang secara optimal. 
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Kondisi ini berdampak pada rendahnya pemanfaatan teknologi informasi dalam 

proses pembelajaran meskipun tuntutan pendidikan saat ini mengharuskan guru 

mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi. 

Selain itu, proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh sebagian guru 

masih cenderung bersifat konvensional dan monoton. Guru lebih sering 

menggunakan metode ceramah dan penugasan tanpa memanfaatkan media 

pembelajaran berbasis teknologi informasi yang sebenarnya dapat meningkatkan 

minat dan keterlibatan peserta didik. Padahal, kompetensi profesional guru 

menuntut kemampuan untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang 

kreatif, inovatif, dan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan serta 

teknologi. Kurangnya pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran 

menyebabkan peserta didik belum memperoleh pengalaman belajar yang 

interaktif dan berpusat pada peserta didik sebagaimana yang diharapkan dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka. 

Permasalahan tersebut juga diperkuat oleh keterbatasan fasilitas 

pendukung yang tersedia di sekolah. Meskipun sekolah telah memiliki beberapa 

perangkat teknologi, jumlah dan kualitas fasilitas yang tersedia masih belum 

sepenuhnya memadai untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran berbasis 

teknologi secara optimal. Keterbatasan perangkat, akses internet yang belum 

stabil, serta kurangnya sarana pendukung lainnya menjadi tantangan yang 

dihadapi guru dalam mengintegrasikan teknologi informasi ke dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang mendalam mengenai 
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kompetensi profesional guru dalam penggunaan teknologi informasi agar dapat 

diketahui kondisi nyata yang terjadi di SD Negeri 35 Kabupaten Sorong, 

termasuk faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat pemanfaatan 

teknologi informasi dalam pembelajaran. 

SD Negeri 35 Kabupaten Sorong merupakan salah satu sekolah yang telah 

menerapkan Kurikulum Merdeka dan mulai memanfaatkan teknologi informasi 

dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi awal, sebagian guru 

sudah memahami fungsi teknologi digital dalam pembelajaran. Namun 

demikian, masih terdapat keterbatasan dalam penerapannya, baik dari sisi variasi 

penggunaan media, keterampilan guru, maupun dukungan sarana yang tersedia. 

Kondisi ini menegaskan pentingnya penelitian mengenai sejauh mana 

kompetensi guru dalam menggunakan teknologi informasi serta faktor-faktor 

yang mendukung dan menghambatnya di sekolah tersebut. 

Fokus penelitian ini diarahkan pada analisis kompetensi guru dalam 

memanfaatkan teknologi informasi dalam proses pembelajaran di SD Negeri 35 

Kabupaten Sorong. Kompetensi tersebut mencakup kemampuan pedagogik 

dalam merancang dan mengelola pembelajaran digital (Mulyasa, 2013), 

profesionalisme guru dalam menguasai materi dan mengintegrasikan media 

teknologi (Sagala, 2016), kemampuan sosial dalam berkomunikasi melalui 

platform digital (Kunandar, 2011), serta kepribadian dalam menunjukkan 

keteladanan saat menggunakan teknologi (UU No.14 Tahun 2005). Dengan 
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memahami aspek-aspek ini, penelitian dapat menggambarkan bagaimana guru 

beradaptasi terhadap tuntutan pendidikan berbasis teknologi. 

Selain itu, penelitian ini juga mengetahui faktor-faktor pendukung yang 

dapat memperkuat kompetensi guru dalam pemanfaatan teknologi informasi. 

Munir (2015) menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 

sangat bergantung pada ketersediaan sarana prasarana dan dukungan kebijakan 

sekolah. Dukungan pelatihan bagi guru juga menjadi faktor penting (Yulianto, 

2020), karena dapat meningkatkan literasi digital sekaligus mendorong motivasi 

untuk berinovasi. Faktor-faktor ini penting karena akan menentukan sejauh 

mana teknologi dapat dioptimalkan dalam pembelajaran dan memberikan 

manfaat nyata bagi peningkatan mutu pendidikan. 

Di sisi lain, penelitian ini menyoroti faktor-faktor penghambat yang sering 

dihadapi guru, seperti keterbatasan fasilitas, rendahnya literasi digital, 

kesenjangan infrastruktur, maupun kendala teknis dalam pelaksanaan 

pembelajaran berbasis teknologi. Penelitian Kurniawan (2019) menunjukkan 

bahwa keterbatasan perangkat serta rendahnya kemampuan guru merupakan 

tantangan utama dalam penerapan TI di sekolah. Dengan menganalisis faktor 

penghambat tersebut, penelitian ini bertujuan memberikan gambaran 

komprehensif mengenai tantangan yang dihadapi guru, sekaligus merumuskan 

strategi yang dapat digunakan untuk mengatasinya. Dengan demikian, tujuan 

penelitian ini tidak hanya sebatas mendeskripsikan kompetensi guru, tetapi juga 
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memberikan masukan konstruktif untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran 

di SD Negeri 35 Kabupaten Sorong. 

1.2. Fokus Penelitian 

Peneliti membuat batas masalah pada penelitian ini yaitu. tidak 

menyangkut pada keseluruhan kompetensi guru tetapi menyangkut pada 

kompentensi profesional. Adapun focus penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Bagimana kompetensi professional guru dalam penggunaan teknologi 

informasi pada pembelajaran di SD Negeri 35 Kabupaten Sorong? 

2. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat yang 

mempengaruhi pemanfaatan teknologi informasi oleh guru dalam 

pembelajaran? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis kompetensi profesional guru dalam menggunakan teknologi 

informasi pada pembelajaran di SD Negeri 35 Kabupaten Sorong. 

2. Mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi 

pemanfaatan teknologi informasi. 

1.4. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

 

Hasil penelitian ini dapat memperkaya keilmuan dalam bidang pendidikan, 

khususnya terkait kompetensi guru dalam penggunaan teknologi informasi. 

Penelitian ini diharapkan menjadi tambahan ilmu yang bermanfaat sekaligus 
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membuka peluang bagi penelitian selanjutnya, sehingga dapat menjadi 

referensi dalam mengembangkan kajian serupa. 

b. Manfaat Praktis 

 

1. Bagi Guru 

 

Hasil penelitian dapat menjadi bahan evaluasi untuk meningkatkan 

keterampilan dalam menggunakan teknologi. Pepatah mengatakan “tak 

ada gading yang tak retak”, sehingga setiap guru memiliki ruang untuk 

belajar dan memperbaiki diri agar proses pembelajaran lebih efektif dan 

sesuai dengan perkembangan zaman. 

2. Bagi Sekolah 

 

Penelitian ini dapat menjadi dasar dalam menyusun program pelatihan 

dan pengembangan profesionalisme guru. Dengan demikian, sekolah 

dapat meningkatkan mutu pembelajaran, sesuai pepatah “berat sama 

dipikul, ringan sama dijinjing”, karena keberhasilan pendidikan lahir 

dari kerja sama semua pihak. 

3. Bagi Peserta Didik 

 

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran akan memberi pengalaman 

belajar yang lebih menarik, interaktif, dan menyenangkan. Seperti 

peribahasa “belajar di waktu kecil bagai mengukir di atas batu”, 

penggunaan teknologi sejak dini akan membantu membentuk kebiasaan 

belajar yang lebih baik dan bermakna. 
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1.5. Deskripsi Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah menganalisis sejauh mana kompetensi 

profesional guru dalam memanfaatkan Teknologi Informasi pada proses 

pembelajaran di SD Negeri 35 Kabupaten Sorong. Kompetensi yang dimaksud 

mencakup aspek pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian guru yang 

tercermin dalam kemampuan menggunakan perangkat teknologi untuk 

menunjang kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian, penelitian ini 

menekankan pada pentingnya integrasi teknologi informasi dalam mendukung 

peningkatan kualitas pendidikan di sekolah dasar. 

Kompetensi profesional guru dalam memanfaatkan teknologi informasi 

tidak hanya terbatas pada penguasaan perangkat, tetapi juga pada kreativitas 

dalam mengintegrasikannya ke dalam pembelajaran. Guru diharapkan mampu 

menggunakan berbagai media digital, seperti laptop, proyektor, aplikasi 

pembelajaran, dan sumber belajar berbasis internet, baik sebagai sarana 

komunikasi pendidikan, sumber belajar tambahan, maupun media evaluasi 

pembelajaran. Dengan kemampuan tersebut, pembelajaran dapat berlangsung 

lebih interaktif, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Selain menilai kompetensi guru, penelitian ini juga berfokus pada faktor-

faktor pendukung yang memengaruhi pemanfaatan teknologi informasi. Faktor 

pendukung yang dimaksud dapat berupa ketersediaan sarana prasarana teknologi 

di sekolah, dukungan kebijakan dari pihak sekolah maupun pemerintah, serta 

adanya pelatihan bagi guru dalam meningkatkan keterampilan literasi digital. 
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Kehadiran faktor-faktor pendukung ini sangat penting karena akan memperkuat 

kemampuan guru dalam mengoptimalkan teknologi pada pembelajaran. 

Di sisi lain, penelitian ini juga mengidentifikasi berbagai faktor 

penghambat yang dihadapi guru dalam penerapan teknologi informasi. 

Hambatan tersebut dapat berupa keterbatasan fasilitas, kurangnya pemahaman 

teknis, rendahnya kesiapan guru dalam beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi, maupun kendala teknis seperti gangguan jaringan internet. Identifikasi 

hambatan ini menjadi penting agar dapat ditemukan strategi untuk 

mengatasinya, sehingga penerapan teknologi informasi dalam pembelajaran 

dapat berjalan lebih efektif. 

Dengan demikian, deskripsi fokus penelitian ini mencakup dua aspek 

utama, yaitu kompetensi profesional guru dalam pemanfaatan teknologi 

informasi serta faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi dalam 

penerapannya. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran 

komprehensif mengenai kondisi aktual pemanfaatan teknologi informasi di SD 

Negeri 35 Kabupaten Sorong. Lebih jauh lagi, penelitian ini juga diharapkan 

dapat menjadi bahan pertimbangan bagi sekolah, pemerintah, dan pemangku 

kepentingan lainnya dalam merumuskan kebijakan serta strategi peningkatan 

kompetensi guru agar kualitas pembelajaran di sekolah dasar dapat terus 

berkembang sejalan dengan tuntutan era digital. 
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2.1. Kajian Teori 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.1. Pengertian Teknologi Informasi 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TI) merupakan dua elemen 

yang saling berkaitan erat, melibatkan berbagai proses seperti 

pengolahan, pengelolaan, manipulasi, dan distribusi informasi melalui 

berbagai media Miningsih, (2019). Namun, penerapan TI dalam dunia 

pendidikan membutuhkan kesiapan teknis, pelatihan yang memadai, serta 

kemampuan beradaptasi, sebagaimana disampaikan oleh Umardulis 

(2019), yang menyebut tantangan tersebut sebagai bagian dari upaya 

mencapai pemanfaatan TI secara optimal. 

Menurut OECD (2023), teknologi informasi mencakup seperangkat 

alat yang berfungsi membantu manusia dalam mengolah dan mengelola 

informasi secara efisien. Sementara itu, OECD (2023) menambahkan 

bahwa ruang lingkup TI meliputi tidak hanya perangkat komputer, tetapi 

juga teknologi komunikasi yang memungkinkan penyampaian informasi 

berlangsung secara efektif. 

Zulaikha et al. (2025) mengemukakan bahwa teknologi informasi 

merupakan integrasi antara komputasi dengan sistem komunikasi 

berkecepatan tinggi yang mampu mengirimkan data dalam bentuk teks, 

suara, dan video. Hal ini mencerminkan bahwa TI adalah sistem yang 
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kompleks, mendukung proses komunikasi dan manajemen informasi 

secara menyeluruh. Komponen penting dari TI terdiri atas perangkat 

keras (hardware), perangkat lunak (software), jaringan komputer, serta 

informasi atau data itu sendiri. Dalam konteks pembelajaran di sekolah, 

perangkat keras seperti komputer, proyektor, dan alat input/output sangat 

membantu aktivitas belajar mengajar. Selain itu, perangkat lunak seperti 

Youtube, Google Meet, dan Zoom memfasilitasi komunikasi dan 

penyampaian materi secara daring yang menarik. 

Dalam dunia pendidikan, pemanfaatan teknologi informasi 

memiliki kontribusi besar dalam meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran. TI memungkinkan peserta didik untuk mengakses 

informasi dengan lebih luas dan cepat, memperkuat komunikasi antara 

guru dan siswa, serta mendukung pembelajaran yang bersifat mandiri dan 

kolaboratif. Dengan penggunaan yang terarah, TI dapat menjadikan 

pembelajaran lebih berkualitas. 

Sebagaimana diungkapkan oleh Yulianto (2020), teknologi 

informasi mampu meningkatkan keterlibatan siswa, memperluas akses 

terhadap materi pelajaran, serta memungkinkan terjadinya personalisasi 

pembelajaran sesuai kebutuhan masing-masing individu. Meskipun 

demikian, TI juga membawa tantangan, salah satunya adalah potensi 

menurunnya motivasi belajar apabila siswa lebih tertarik menggunakan 

perangkat teknologi untuk hiburan dibandingkan pembelajaran. 
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Abdaul Huda (2020) mengingatkan pentingnya peran guru dalam 

memanfaatkan TI secara bijaksana agar teknologi benar-benar 

mendukung pembelajaran, bukan sebaliknya. TI juga memudahkan guru 

dalam merancang materi ajar serta menyampaikannya secara lebih 

interaktif. Pada era digital seperti saat ini, kemampuan pendidik dalam 

menggunakan TI menjadi kompetensi dasar yang wajib dimiliki. 

Keberhasilan penerapan teknologi informasi dalam kegiatan 

pembelajaran sangat dipengaruhi oleh beberapa hal penting, seperti 

tersedianya sarana prasarana yang memadai, kemampuan guru dalam 

mengoperasikan teknologi, serta dukungan dari pihak sekolah. Tanpa 

adanya faktor-faktor tersebut, pemanfaatan teknologi berisiko tidak 

berjalan maksimal bahkan bisa menambah beban kerja guru. Dalam 

penelitian ini, teknologi informasi (TI) yang dimaksud mencakup 

berbagai perangkat keras, misalnya komputer, laptop, proyektor, hingga 

smartphone, serta perangkat lunak seperti Google Meet, Zoom, Youtube, 

dan WhatsApp. TI tidak hanya dipandang sebagai media komunikasi, 

melainkan sebagai sarana utama untuk memperluas akses belajar, 

membantu guru menyajikan materi dengan lebih menarik, serta 

mendorong siswa agar lebih aktif dan interaktif dalam proses 

pembelajaran. 
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2.1.2. Kompetensi Guru 

Kompetensi guru adalah kemampuan yang harus dimiliki seorang 

pendidik dalam melaksanakan tugas profesionalnya, mencakup aspek 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Menurut Undang-Undang Nomor 

14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, terdapat empat kompetensi 

utama yang harus dimiliki guru, yaitu pedagogik, profesional, sosial, dan 

kepribadian. 

1. Kompetensi Pedagogik 

 

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran, yang meliputi pemahaman terhadap 

peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, serta 

evaluasi hasil belajar Robandi et al. (2025). Guru yang 

memiliki kompetensi pedagogik mampu menciptakan suasana 

belajar yang kondusif dengan memanfaatkan teknologi 

informasi sebagai media pembelajaran. 

2. Kompetensi Profesional 

 

Kompetensi profesional merujuk pada penguasaan materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam, serta kemampuan 

untuk mengembangkan diri sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (Sagala, 2016). Dalam konteks 

pembelajaran berbasis teknologi, guru profesional dituntut tidak 

hanya menguasai konten mata pelajaran, tetapi juga mampu 
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mengintegrasikan teknologi informasi sebagai bagian dari 

proses pembelajaran. 

3. Kompetensi Sosial 

 

Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk 

berkomunikasi, berinteraksi, dan berkolaborasi dengan peserta 

didik, sesama pendidik, orang tua, maupun masyarakat Purwadi 

et al. (2024). Pemanfaatan teknologi informasi dapat 

memperluas ruang interaksi sosial guru dengan berbagai pihak 

melalui media digital, baik dalam bentuk komunikasi daring 

maupun kolaborasi berbasis teknologi. 

4. Kompetensi kepribadian adalah kemampuan personal yang 

harus dimiliki guru untuk mencerminkan sosok pendidik yang 

mantap, stabil, dewasa, arif, berwibawa, dan berakhlak mulia 

(UU No.14 Tahun 2005). Guru dengan kompetensi kepribadian 

yang baik mampu menjadi teladan, menjaga integritas, serta 

menunjukkan sikap tanggung jawab dalam melaksanakan 

tugasnya. Kepribadian yang kuat sangat penting dalam 

penggunaan TI, karena meskipun teknologi dapat 

mempermudah pembelajaran, nilai-nilai moral dan keteladanan 

tetap menjadi landasan utama pendidikan. 

Berdasarkan deskripsi diatas yang paling relevan dengan penelitian 

ini adalah kompetensi professional. Hal ini dikarenakan kompetensi 
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profesional tidak hanya menuntut guru untuk menguasai materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam, tetapi juga menuntut 

kemampuan dalam memanfaatkan serta mengintegrasikan teknologi 

informasi dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, kompetensi 

profesional menjadi aspek yang paling relevan untuk melihat sejauh 

mana guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran melalui 

pemanfaatan teknologi informasi. 

Kompetensi profesional guru dalam pemanfaatan teknologi 

informasi merupakan kemampuan guru untuk menguasai materi ajar 

secara mendalam dan mengintegrasikan teknologi informasi dalam 

perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran. Menurut Sutopo 

dan Mulyani (2024), guru profesional dituntut untuk tidak hanya 

menguasai substansi keilmuan, tetapi juga mampu menggunakan 

teknologi digital sebagai sarana pengembangan pembelajaran yang 

efektif dan relevan dengan kebutuhan siswa. 

Menurut Rahmawati (2024), guru yang memiliki kompetensi 

profesional dalam pemanfaatan teknologi informasi mampu 

menyesuaikan strategi pembelajaran dengan perkembangan teknologi 

dan karakteristik peserta didik. Guru dituntut untuk menggunakan 

berbagai platform pembelajaran digital, mengembangkan media ajar 

berbasis teknologi, serta melakukan evaluasi pembelajaran secara daring. 
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Dengan demikian, kompetensi profesional guru dalam pemanfaatan 

teknologi informasi meliputi kemampuan dalam: 

1. Menguasai materi pelajaran dan mengaitkannya dengan media 

digital yang relevan. 

2. Mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis teknologi 

informasi. 

3. Menggunakan perangkat TI dalam proses pembelajaran. 

 

4. Melakukan penilaian dan evaluasi pembelajaran dengan 

bantuan teknologi digital. 

5. Melakukan pengembangan diri melalui pelatihan dan 

komunitas digital profesional guru. 

2.2. Peran Guru Dalam Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Guru memiliki peran sentral dalam proses pembelajaran, termasuk dalam 

mengintegrasikan teknologi informasi sebagai bagian dari strategi pembelajaran 

modern. Keberhasilan pemanfaatan teknologi dalam pendidikan tidak hanya 

ditentukan oleh ketersediaan sarana prasarana, tetapi juga oleh kesiapan dan 

kemampuan guru dalam mengelolanya. Butar (2024) menegaskan bahwa guru 

memiliki peran strategis dalam pembelajaran berbasis teknologi, yang dapat 

dikategorikan sebagai berikut: 

1. Perancang 

Guru berperan sebagai perancang pembelajaran yang mampu 

mengintegrasikan teknologi informasi ke dalam kurikulum. Peran ini 
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meliputi pemilihan media digital, penyusunan materi ajar interaktif, 

serta penggunaan platform pembelajaran daring yang relevan dengan 

kebutuhan siswa. Dengan perencanaan yang baik, pembelajaran dapat 

berjalan lebih efektif, terstruktur, dan sesuai dengan tujuan 

pendidikan. 

2. Fasilitator 

 

Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi, melainkan 

berperan sebagai fasilitator yang memberikan kemudahan bagi 

peserta didik dalam mengakses pengetahuan melalui teknologi. 

Menurut Rusman (2018), guru sebagai fasilitator harus mampu 

membimbing siswa dalam memanfaatkan media digital secara tepat, 

sehingga mereka dapat mengembangkan keterampilan belajar 

mandiri serta kemampuan berpikir kritis. 

3. Motivator 

 

Guru juga memiliki peran sebagai motivator yang menumbuhkan 

minat dan semangat belajar siswa melalui penggunaan teknologi. 

Pemanfaatan media pembelajaran digital yang interaktif dan menarik 

dapat meningkatkan motivasi intrinsik maupun ekstrinsik peserta 

didik. Hal ini sejalan dengan pendapat Sardiman (2011) bahwa 

motivasi belajar merupakan faktor kunci yang menentukan 

keberhasilan siswa dalam mencapai kompetensi yang diharapkan. 

4. Evaluator 
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Selain merancang dan memfasilitasi pembelajaran, guru juga 

berperan sebagai evaluator yang menggunakan teknologi untuk 

menilai hasil belajar siswa. Melalui aplikasi digital, guru dapat 

melaksanakan penilaian formatif maupun sumatif secara lebih 

praktis, objektif, dan transparan. Menurut Arikunto (2013), evaluasi 

pembelajaran berfungsi untuk mengetahui tingkat pencapaian 

kompetensi siswa serta efektivitas strategi yang digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

2.3. Kendala Dalam Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran pada dasarnya 

memberikan banyak peluang dalam meningkatkan kualitas proses belajar-

mengajar. Namun, implementasinya di sekolah masih menghadapi berbagai 

kendala yang dapat memengaruhi efektivitasnya. Supriyanto (2014) menyatakan 

bahwa hambatan tersebut dapat bersumber dari keterbatasan sarana, kemampuan 

guru, maupun faktor lingkungan. Beberapa kendala yang sering muncul antara 

lain: 

1. Keterbatasan Fasilitas 

 

Ketersediaan sarana dan prasarana teknologi seperti komputer, 

proyektor, dan jaringan internet sering kali masih terbatas di sekolah, 

terutama di wilayah dengan anggaran pendidikan yang rendah. 

Menurut Munir (2015), pemanfaatan teknologi tidak dapat berjalan 

optimal tanpa adanya dukungan perangkat keras dan infrastruktur 
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yang memadai. Hal ini menyebabkan proses pembelajaran berbasis 

teknologi tidak merata di semua sekolah. 

2. Rendahnya Literasi Digital Guru 

 

Tidak semua guru memiliki kemampuan literasi digital yang 

memadai. Sebagian guru masih belum terbiasa menggunakan 

perangkat teknologi untuk mendukung pembelajaran. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Warsita (2017) yang menyebutkan bahwa 

penguasaan teknologi oleh guru sangat beragam, dipengaruhi oleh 

faktor usia, pengalaman, dan motivasi untuk belajar. Rendahnya 

literasi digital berimplikasi pada terbatasnya inovasi dalam proses 

pembelajaran. 

3. Faktor Geografis dan Infrastuktur Jaringan 

 

Di daerah tertentu, keterbatasan jaringan internet menjadi kendala 

utama. Hal ini sangat berpengaruh pada pemanfaatan aplikasi 

berbasis daring yang membutuhkan koneksi stabil. Penelitian 

Kurniawan (2019) menemukan bahwa sekolah-sekolah di wilayah 

terpencil sering mengalami kesenjangan akses terhadap teknologi 

akibat keterbatasan infrastruktur jaringan. Kondisi geografis tersebut 

menghambat pemerataan implementasi pembelajaran berbasis 

teknologi. 

2.4. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian ini dilakukan oleh (Kurniawan, 2019) Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan TI dalam pembelajaran di SMPN 
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5 Ponorogo. Hal-hal yang dipehatikan meliputi peralatan yang digunakan, 

frekuensi pemanfaatan, hambatan yang dihadapi, dukungan dari pemimpin, 

serta pengaruhnya terhadap motivasi belajar siswa. Objek dari penelitian ini 

adalah 51 orang guru di SMPN 5 Ponorogo. Penelitian ini menggunakan 

metode survei dengan instrumen kuesioner dan wawancara. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian 

menyatakan bahwa seluruh responden sudah memanfaatkan TI dalam proses 

pembelajaran meskipun dengan frekuensi yang berbeda-beda. Hambatan 

yang dihadapi antara lain adalah keterbatasan sarana serta rendahnya 

kemampuan memanfaatkan TI. Meskipun literasi digitalnya masih rendah, 

seluruh guru memiliki semangat belajar yang tinggi sehingga 

kemampuannya bisa ditingkatkan melalui pelatihan-pelatihan. Pemanfaatan 

TI juga terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar siswa dan berdampak 

juga terhadap prestasi belajar mereka. Guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang memanfaatkan TI, pihak sekolah perlu meningkatkan 

kualitas perangkat TI. Selain itu, perlu juga dilakukan pelatihan guna 

meningkatkan kemampuan guru dalam memanfaatkan TI untuk mendukung 

proses pembelajaran. 

2. Penelitian ini dilakukan oleh (Yulianto, 2020) penelitian ini merupakan 

penelitian deskripsi kualitatif. Objek penelitian adalah RPP yang telah 

disusun oleh guru peserta pelatihan manajemen pembelajaran madrasah di 

Kabupaten Jepara Tahun 2022. Data diperoleh melalui studi dokumentasi, 

observasi, dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja guru 



22 
 

 

 

 

dalam pengelolaan pembelajaran abad 21 peserta Pelatihan Manajemen 

Pembelajaran Madrasah di Kabupaten Jepara Tahun 2022 berkinerja baik. 

Terkait faktor penghambat kinerja guru dalam pengelolaan pembelajaran 

abad 21 terdiri dari: lingkungan kerja, kepemimpinan kepala madrasah, 

motivasi, dan kompetensi. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangan pemikiran dan menjadi hasil temuan ilmiah di bidang 

administrasi pendidikan sehingga guru sebagai pengelola pembelajaran dan 

kepala madrasah sebagai pengelola lembaga pendidikan mempunyai 

gambaran bagaimana mewujudkan pembelajaran abad 21 sehingga mampu 

menghasilkan peserta didik yang kompetitif dalam menghadapi tantangan 

global. 

 

No Penelitian Dan 

Tahun 

Persamaan Dengan 

Penelitian Ini 

Perbrdaan Dengan 

Penelitian Ini 

1. Kurniawan (2019) Sama-sama meneliti 

pemanfaatan TI di tingkat 

Sd, menemukan kendala 

keterbatasan fasilitas. 

Penelitian Kurniawan 

menekankan pada 

motivasi belajar siswa, 

sedangkan penelitian 

ini   fokus   pada 

kompetensi guru. 

2. Yulianto (2020) Sama-sama  menyoroti 

kompetensi guru dalam 

penggunaan TI. 

Yulianto menekankan 

faktor pengalaman & 

pelatihan, sementara 
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   penelitian  ini 

menambahkan 

konteks kendala 

geografis Sorong 

 

 

2.5. Kerangka Pikir 

Perkembangan teknologi informasi dalam dunia pendidikan telah 

mengubah paradigma pembelajaran dari model konvensional menuju 

pembelajaran berbasis digital. Dalam konteks ini, guru memegang peran 

strategis sebagai perancang, fasilitator, motivator, dan evaluator pembelajaran. 

Keberhasilan guru dalam memanfaatkan teknologi informasi tidak terlepas dari 

kompetensi yang dimilikinya, baik kompetensi pedagogik, profesional, sosial, 

maupun kepribadian. 

Sejumlah penelitian terdahulu (Kurniawan, 2019; Yulianto, 2020) 

menunjukkan bahwa pemanfaatan TI dapat meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar siswa, namun masih menghadapi hambatan seperti keterbatasan fasilitas, 

rendahnya literasi digital guru, serta kurangnya dukungan lingkungan sekolah. 

Hal ini sejalan dengan kondisi di SD Negeri 35 Kabupaten Sorong, di mana 

sebagian guru telah menggunakan teknologi, tetapi masih dijumpai keterbatasan 

sarana, jaringan internet, serta variasi metode pembelajaran. 

Dengan demikian, penelitian ini berangkat dari dua hal penting: 
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1. Kompetensi Profesional Guru dalam Pemanfaatan TI 

• Sejauh mana guru mampu mengintegrasikan TI dalam 

pembelajaran sesuai dengan kompetensi profesional, 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat 

• Faktor pendukung: ketersediaan sarana prasarana, dukungan 

kebijakan sekolah, serta pelatihan guru. 

• Faktor penghambat: keterbatasan fasilitas, rendahnya literasi 

digital, dan kendala jaringan internet. 

Oleh karena itu, kerangka pikir penelitian ini menegaskan bahwa kompetensi 

profesional guru dalam memanfaatkan TI tidak dapat dilepaskan dari keberadaan 

faktor pendukung maupun penghambat. Guru dengan kompetensi tinggi namun tanpa 

dukungan sarana dan pelatihan tidak akan optimal, begitu juga sebaliknya. Penelitian 

ini diharapkan memberikan gambaran utuh mengenai hubungan antara kompetensi 

guru dengan kondisi nyata faktor pendukung dan penghambat pemanfaatan TI di SD 

Negeri 35 Kabupaten Sorong. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
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3.1. Jenis Penelitian 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus (case study), karena 

berfokus pada satu lokasi yaitu di SD Negeri 35 Kabupaten Sorong. Peneliti 

menganalisis fenomena pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran 

secara mendetail dengan melibatkan guru sebagai subjek penelitian.Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam kompetensi guru dalam 

penggunaan teknologi informasi pada pembelajaran di SD Negeri 35 Kabupaten 

Sorong, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat yang 

memengaruhi penerapannya. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu 

memberikan deskripsi nyata mengenai kondisi, pengalaman, serta pemahaman 

guru terkait pemanfaatan teknologi informasi. 

3.2. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan di laksanakan pada bulan oktober, 2025. Hingga bulan 

November 2025. bertempat Di Sd Negeri 35 Kabupaten Sorong kelurahan 

Malasaum 

3.3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah guru-guru SD Negeri 35 Kabupaten Sorong 

yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran dan menggunakan teknologi 

informasi sebagai bagian dari kegiatan mengajar. Guru dipilih sebagai subjek 

penelitian  karena  mereka  memiliki  peran  utama  dalam  merencanakan, 
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melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran dengan memanfaatkan perangkat 

teknologi. 

Jumlah subjek penelitian ditentukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu 

sesuai tujuan penelitian. Kriteria guru yang menjadi subjek penelitian adalah: 

1. Guru kelas yang aktif mengajar di Sd Negeri 35 Kabupaten Sorong. 

 

2. Guru yang telah menggunakan atau berusaha menggunakan teknologi 

informasi (laptop, proyektor, aplikasi pembelajaran, atau media digital) 

dalam kegiatan belajar mengajar. 

3. Guru yang bersedia menjadi responden dalam penelitian. 

 

Berdasarkan kriteria tersebut, jumlah subjek penelitian yang akan 

dilibatkan sebanyak 2-3 guru dari berbagai kelas. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

 

Dilakukan untuk melihat langsung proses pembelajaran di kelas, khususnya 

bagaimana guru menggunakan perangkat teknologi (laptop, proyektor, 

aplikasi pembelajaran) di kelas. 

2. Wawancara 

 

Wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada guru guna menggali informasi 

kompetensi profesional, serta kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan 

teknologi informasi. Wawancara ini di lakukan kepada guru yang memilii 

kemampuan tentang teknologi informasi. 
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3.5. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa: 

 

1. Pedoman observasi, untuk mencatat aktivitas guru dalam penggunaan 

teknologi. 

2. Pedoman wawancara, digunakan untuk memperoleh data kualitatif mengenai 

pemahaman, faktor pendukung, dan hambatan guru dalam menerapkan 

kompetensi profesional berbasis teknologi informasi. 

3.6. Tabel Kisi-kisi Observasi 

Jenis Instrument: Observasi Terstruktur 

 

Tujuan Observasi: Mengamati Kemampuan Guru Dalam Menerapkan 

Kompetensi Profesional Guru Melalui Pemanfaatan Teknologi Informasi Dalam 

Pembelajaran. Di Sd Negeri 35 Kabupaten Sorong. 

Keterangan Skor: 

 

• 4 = Sangat Baik 

• 3 = Baik 

• 2 = Cukup Baik 

 

• 1 = Kurang Baik 
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Tabel 3.1 Kisi-kisi Observasi 
 

No Indikator 

Kompetensi 

Profesional 

Guru 

Sub-Indikator 

Yang Diamati 

Keterkaitan 

dengan 

Penggunaan 

Teknologi 
Informasi (TI) 

Skala 

(1–4) 

1 Menguasai 

materi ajar 

secara 

mendalam 

Guru 

menjelaskan 

materi dengan 

jelas  dan 

terstruktur 

Guru menggunakan 

media digital seperti 

PowerPoint, video 

pembelajaran, atau 

aplikasi interaktif 

untuk  memperkuat 
pemahaman 

1–4 

2 Mengembangk 

an perangkat 

pembelajaran 

berbasis TI 

Guru menyusun 

RPP/Modul Ajar 

digital dan 

bahan ajar 

online 

Guru menggunakan 

aplikasi seperti 

Canva, Word, atau 

Learning 

Management 

System  untuk 

menyiapkan 

perangkat ajar 

1–4 

3 Menggunakan 

teknologi 

informasi 

dalam 

pembelajaran 

Guru melibatkan 

siswa secara 

aktif 

menggunakan 

media digital 

Guru 

memanfaatkan 

platform 

pembelajaran 

daring  seperti 

Google Classroom 

atau YouTube 

Edukatif 

1–4 

4 Melaksanakan 

evaluasi 

berbasis 

teknologi 

Guru 

menggunakan 

alat digital 

untuk menilai 

hasil belajar 

Guru menggunakan 

aplikasi seperti 

Google Form, 

Quizizz, atau 

Kahoot untuk 

evaluasi 

pembelajaran 

1–4 
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A. Identitas Resoponden 

Nama Guru : …………………………………………… 

Jenis Kelamin : …………………………………………… 

Mata Pelajaran/Kelas : …………………………………………… 

Lama Mengajar : …………………………………………… 

Tanggal Wawancara   : …………………………………………… 

B. Daftar Pertanyaan Wawancara 

No Aspek yang Digali Indikator Pertanyaan Wawancara 

1 Kompetensi 

Profesional Guru 

Pemahaman  dan 

penerapan 

kompetensi 

profesional dalam 

pembelajaran 
berbasis teknologi. 

Bagaimana pemahaman 

Bapak/Ibu mengenai 

kompetensi profesional 

guru dalam pembelajaran 

berbasis teknologi? 

2 Faktor Pendukung Fasilitas, pelatihan, 

dan dukungan 

sekolah  dalam 

meningkatkan 

kompetensi 

profesional guru. 

1. Fasilitas teknologi apa 

saja yang disediakan 

sekolah untuk mendukung 

pembelajaran? 

2. Bagaimana dukungan 

pihak sekolah terhadap 

pengembangan 

kompetensi 30rofessional 
guru berbasis teknologi? 

3 Faktor Penghambat Kendala dalam 

mengembangkan 

kompetensi 

profesional 
berbasis teknologi. 

1. Kendala apa saja yang 

Bapak/Ibu hadapi dalam 

menggunakan teknologi? 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Wawancara 

Sumber: Undang Undang No. 14 Tahun 2005 

Instrumen ini disusun berdasarkan indikator kompetensi guru menurut UU No. 

14 Tahun 2005, serta literatur terkait pemanfaatan teknologi informasi dalam 

pembelajaran. 
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C. Rubik Penilaian 

 

Aspek Yang Diamati: keterkaitan kompetensi profesional guru dalam 

penggunaan Teknologi Informasi terhadap pembelajaran 

 

No Indikator 

Kompetensi 

Profesional 

Guru 

Keterkaitan 

dengan 

Penggunaan 

Teknologi 

Informasi 

(TI) 

Skala Penilaian 

1 

(Kurang) 

2 

(Cukup 

Baik) 

3 

(Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

1 Menguasai materi 

ajar secara 

mendalam 

Guru 

menggunakan 

media digital 

seperti 

PowerPoint, 

video 

pembelajaran, 

atau aplikasi 

interaktif 

untuk 

memperkuat 

pemahaman 

siswa 

Tidak 

mengguna 

kan media 

digital 

dalam 

pembelaja 

ran. 

Menggu 

nakan 

media 

digital 

namun 

tidak 

relevan 

dengan 

materi 

ajar. 

Mengg 

unakan 

media 

digital 

yang 

cukup 

relevan 

dengan 

materi 

ajar. 

Menggu 

nakan 

media 

digital 

yang 

sangat 

relevan 

dan 

memperd 

alam 

pemaha 

man 

materi 
siswa. 

2 Mengembangkan 

perangkat 

pembelajaran 

berbasis TI 

Guru 

menggunakan 

aplikasi 

seperti Canva, 

Word, atau 

Learning 

Management 

System untuk 

menyiapkan 

perangkat ajar 

Tidak 

menyusun 

perangkat 

berbasis 

digital. 

Menyusu 

n 

perangka 

t digital 

tetapi 

belum 

lengkap 

atau 

tidak 

interaktif 

Menyus 

un 

perangk 

at 

digital 

yang 

cukup 

interakt 

if dan 

relevan. 

Menyusu 

n 

perangka 

t digital 

yang 

lengkap, 

interaktif 

, dan 

menduku 

ng 

pembelaj 
aran 

efektif. 

3 Menggunakan 

teknologi 

informasi dalam 
pembelajaran 

Guru 

memanfaatkan 

platform 
pembelajaran 

Tidak 

mengguna 

kan 
teknologi 

Menggu 

nakan TI 

secara 
terbatas 

Mengin 

tegrasik 

an TI 
secara 

Mengint 

egrasika 

n TI 
secara 
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  daring seperti 

Google 

Classroom 

atau YouTube 

Edukatif 

informasi 

dalam 

pembelaja 

ran 

(misal 

hanya 

menayan 

gkan 

video). 

cukup 

dalam 

kegiata 

n 

pembel 

ajaran 

kreatif 

dan 

konsisten 

untuk 

meningk 

atkan 

interaksi 
belajar 

4 Melaksanakan 

evaluasi berbasis 

teknologi 

Guru 

menggunakan 

aplikasi 

seperti Google 

Form, 

Quizizz, atau 

Kahoot untuk 

evaluasi 

pembelajaran 

Tidak 

mengguna 

kan alat 

evaluasi 

digital. 

Menggu 

nakan 

alat 

digital 

sederhan 

a (misal 

Google 

Form 

tanpa 

analisis). 

Mengg 

unakan 

aplikasi 

digital 

dengan 

fitur 

analisis 

sederha 

na. 

Menggu 

nakan 

aplikasi 

digital 

secara 

kompreh 

ensif 

untuk 

analisis 

hasil 

belajar 

dan 

umpan 

balik 
siswa. 

Tabel 3.3. Rubik Penilaian 

3.7. Teknik Anlisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung terus-menerus hingga data dianggap jenuh. Teknik analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model (Miles dan Huberman 

1992) yang meliputi yaitu: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

 

Data hasil observasi, dan wawancara diseleksi, dipusatkan pada hal-

hal yang penting, serta disusun secara sistematis sesuai fokus 

penelitian. Pada tahap ini peneliti mengelompokkan data berdasarkan 
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aspek kompetensi guru, faktor pendukung, dan faktor penghambat 

pemanfaatan teknologi informasi. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

 

Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk narasi 

deskriptif, tabel, atau gambar agar mudah dipahami. Penyajian data 

bertujuan untuk memperlihatkan hubungan antar kategori sehingga 

peneliti dapat melihat gambaran umum kondisi kompetensi guru di 

lapangan. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion 

Drawing/Verification) 

Kesimpulan sementara ditarik sejak awal pengumpulan data, 

kemudian diverifikasi melalui pengecekan ulang, membandingkan 

antar data, serta melakukan triangulasi sumber (guru kelas, dan data 

wawancara guru) agar data yang diperoleh lebih valid. 

Dengan tahapan ini, analisis data kualitatif dalam penelitian diharapkan 

mampu memberikan gambaran mendalam mengenai kompetensi professional 

guru dalam penggunaan teknologi informasi serta faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 35 Kabupaten Sorong yang 

berlokasi di Kelurahan Malasaum. Sekolah ini merupakan satuan pendidikan 

dasar yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka dan mulai mengintegrasikan 

teknologi informasi dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan teknologi 

informasi di sekolah ini dimaksudkan untuk mendukung proses pembelajaran 

agar lebih efektif, interaktif, dan sesuai dengan tuntutan perkembangan 

pendidikan di era digital. 

Fasilitas teknologi yang tersedia di SD Negeri 35 Kabupaten Sorong 

meliputi laptop dan smart-TV yang dapat digunakan oleh guru dalam kegiatan 

pembelajaran. Meskipun fasilitas tersebut telah tersedia, pemanfaatannya masih 

memerlukan peningkatan, khususnya dalam hal penguasaan teknis dan 

pemanfaatan teknologi secara optimal oleh guru. 

4.2. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian diperoleh melalui teknik observasi dan wawancara. 

Wawancara dilakukan kepada dua orang guru kelas, yaitu guru kelas II dan guru 

kelas IV SD Negeri 35 Kabupaten Sorong. Observasi dilakukan untuk 

mengamati secara langsung kompetensi profesional guru dalam memanfaatkan 

teknologi informasi selama proses pembelajaran berlangsung. 
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4.2.1. Hasil Wawancara 

a. Pemahaman Guru Tentang Teknologi Informasi 

Berdasarkan hasil wawancara, kedua responden menyatakan bahwa 

mereka telah mengenal dan memahami istilah Teknologi Informasi 

(TI). Hal ini menunjukkan bahwa guru telah memiliki pengetahuan 

dasar mengenai teknologi informasi sebagai bagian dari pembelajaran 

modern. Namun demikian, tingkat pemahaman dan keterampilan 

dalam mengoperasikan teknologi masih berbeda antara satu guru 

dengan guru lainnya. 

b. Pemahaman Kompetensi Profesional Guru dalam Pembelajaran 

Berbasis Teknologi 

Guru kelas II menyatakan bahwa kompetensi profesional guru 

merupakan kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran. Sementara itu, guru kelas IV menyatakan bahwa 

kompetensi profesional guru adalah kemampuan menguasai materi 

pelajaran serta menggunakan metode dan media pembelajaran yang 

sesuai, termasuk teknologi informasi. Pernyataan tersebut 

menunjukkan bahwa guru telah memahami konsep kompetensi 

profesional sebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 

14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, khususnya pada aspek 

penguasaan materi dan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. 

c. Fasilitas Teknologi yang Disediakan Sekolah 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pihak sekolah telah 

menyediakan fasilitas teknologi berupa laptop dan smart-TV. Fasilitas 

ini digunakan guru sebagai media pendukung pembelajaran, seperti 
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menampilkan materi ajar, video pembelajaran, dan sumber belajar 

digital lainnya. Ketersediaan fasilitas tersebut menjadi salah satu 

faktor pendukung dalam pemanfaatan teknologi informasi di sekolah. 

d. Dukungan Pihak Sekolah Terhadap Pengembangan Kompetensi 

Guru 

Berdasarkan hasil wawancara, kedua responden menyatakan bahwa 

pihak sekolah memberikan dukungan yang cukup baik terhadap 

pengembangan kompetensi profesional guru berbasis teknologi. 

Dukungan tersebut diwujudkan melalui penyediaan fasilitas teknologi 

serta dorongan kepada guru untuk memanfaatkan teknologi informasi 

dalam proses pembelajaran. Namun, dukungan tersebut belum 

sepenuhnya diimbangi dengan program pelatihan yang terstruktur. 

e. Kendala Guru dalam Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Kendala yang dihadapi guru dalam pemanfaatan teknologi informasi 

antara lain kurangnya pemahaman teknis dalam mengoperasikan 

smart-TV, minimnya pelatihan penggunaan teknologi, serta 

keterbatasan jaringan internet. Selain itu, masih terdapat sebagian 

guru yang belum terbiasa menggunakan teknologi sebagai media 

pembelajaran. 

4.2.2. Hasil Observasi 

Berdasarkan hasil observasi terhadap proses pembelajaran, 

diperoleh temuan sebagai berikut: 
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• Guru mampu menguasai materi ajar dan menyampaikannya 

secara cukup jelas dengan bantuan media digital. 

• Guru telah mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis 

teknologi, seperti modul ajar digital dan bahan presentasi. 

Guru memanfaatkan teknologi informasi dalam pembelajaran 

melalui penggunaan video pembelajaran dan media digital lainnya yang 

melibatkan siswa secara aktif. Guru telah melaksanakan evaluasi 

pembelajaran berbasis teknologi dengan memanfaatkan aplikasi Quizizz. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru 

dalam pemanfaatan teknologi informasi berada pada kategori baik hingga 

sangat baik. 

4.3. Faktor Pendukung Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Faktor pendukung pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran 

di SD Negeri 35 Kabupaten Sorong meliputi ketersediaan sarana dan prasarana 

teknologi seperti laptop dan smart-TV, serta dukungan dari pihak sekolah. 

Dukungan tersebut mendorong guru untuk mulai mengintegrasikan teknologi 

informasi dalam proses pembelajaran. 

4.4. Faktor Penghambat Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Faktor penghambat dalam pemanfaatan teknologi informasi meliputi 

keterbatasan pelatihan penggunaan teknologi, rendahnya literasi digital sebagian 

guru, serta kendala jaringan internet yang belum stabil. Faktor-faktor tersebut 
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berdampak pada belum optimalnya pemanfaatan teknologi informasi dalam 

pembelajaran. 

4.5. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru dalam 

penggunaan teknologi informasi pada pembelajaran di SD Negeri 35 Kabupaten 

Sorong tergolong baik. Hal ini terlihat dari kemampuan guru dalam 

memanfaatkan teknologi informasi pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran. Guru telah menggunakan perangkat teknologi seperti 

laptop dan smart-TV untuk menampilkan materi ajar, video pembelajaran, serta 

media digital lainnya yang relevan dengan materi yang diajarkan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa guru tidak hanya menguasai materi pelajaran, tetapi juga 

berupaya mengintegrasikan teknologi informasi dalam proses pembelajaran. 

Temuan tersebut sejalan dengan kajian teori pada Bab II yang 

menyatakan bahwa kompetensi profesional guru merupakan kemampuan guru 

dalam menguasai materi pembelajaran secara luas dan mendalam serta 

mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Sagala, 2016). Dalam konteks 

ini, guru di SD Negeri 35 Kabupaten Sorong telah menunjukkan upaya 

pengembangan profesionalisme melalui pemanfaatan teknologi informasi 

sebagai media pembelajaran, meskipun masih dalam taraf dasar hingga 

menengah. 
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Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen, kompetensi profesional menuntut guru untuk memiliki penguasaan 

materi pelajaran serta kemampuan memanfaatkan teknologi sebagai sarana 

pendukung pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah 

memahami makna kompetensi profesional tersebut, yang tercermin dari 

penggunaan media digital dalam menyampaikan materi dan melaksanakan 

evaluasi pembelajaran. Hal ini mengindikasikan bahwa guru telah menjalankan 

perannya sesuai dengan tuntutan profesionalisme guru sebagaimana 

diamanatkan dalam peraturan perundang-undangan. 

Dalam kajian teori Bab II juga dijelaskan bahwa kompetensi profesional 

guru dalam pemanfaatan teknologi informasi mencakup beberapa indikator, 

yaitu kemampuan menguasai materi ajar, mengembangkan perangkat 

pembelajaran berbasis teknologi, menggunakan teknologi informasi dalam 

proses pembelajaran, serta melaksanakan evaluasi berbasis teknologi (Sutopo & 

Mulyani, 2024; Rahmawati, 2024). Hasil observasi menunjukkan bahwa guru 

telah memenuhi sebagian besar indikator tersebut. Guru menyusun perangkat 

pembelajaran digital, menggunakan media video dan presentasi, serta 

melaksanakan evaluasi pembelajaran dengan bantuan teknologi digital. Dengan 

demikian, secara konseptual dan empiris, kompetensi profesional guru telah 

sesuai dengan kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini. 

Pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran juga menunjukkan 

peran  guru  sebagai  perancang,  fasilitator,  dan  evaluator  sebagaimana 
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dikemukakan oleh Munir (2015) dan Rusman (2018). Guru berperan sebagai 

perancang pembelajaran dengan memilih media digital yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. Sebagai fasilitator, guru membantu siswa memahami 

materi melalui tayangan visual dan video pembelajaran. Selain itu, guru juga 

menjalankan peran sebagai evaluator dengan memanfaatkan teknologi dalam 

proses penilaian hasil belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa guru tidak lagi 

berperan sebagai satu-satunya sumber belajar, tetapi sebagai pengelola 

pembelajaran berbasis teknologi. 

Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan adanya 

keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi informasi oleh guru. Beberapa guru 

masih mengalami kesulitan dalam mengoperasikan perangkat teknologi, 

khususnya smart-TV, serta belum sepenuhnya memahami penggunaan teknologi 

secara optimal. Temuan ini sejalan dengan kajian teori yang dikemukakan oleh 

Warsita (2017) bahwa tingkat penguasaan teknologi informasi oleh guru sangat 

bervariasi dan dipengaruhi oleh faktor usia, pengalaman, serta kesempatan 

mengikuti pelatihan. Rendahnya literasi digital sebagian guru menjadi salah satu 

faktor yang menyebabkan pemanfaatan teknologi informasi belum maksimal. 

Faktor pendukung pemanfaatan teknologi informasi di SD Negeri 35 

Kabupaten Sorong adalah ketersediaan sarana dan prasarana teknologi serta 

dukungan dari pihak sekolah. Sekolah telah menyediakan laptop dan smart-TV 

serta mendorong guru untuk memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat Munir (2015) yang menyatakan bahwa 
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ketersediaan fasilitas teknologi dan dukungan kebijakan sekolah merupakan 

faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran berbasis teknologi. Tanpa 

adanya dukungan tersebut, guru akan mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan pembelajaran berbasis teknologi informasi. 

Namun, faktor pendukung tersebut belum sepenuhnya diimbangi dengan 

pelatihan yang memadai. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian guru 

belum pernah mengikuti pelatihan penggunaan teknologi secara khusus. Kondisi 

ini sejalan dengan penelitian Kurniawan (2019) yang menemukan bahwa 

keterbatasan pelatihan menjadi salah satu kendala utama dalam pemanfaatan 

teknologi informasi oleh guru. Guru yang memiliki motivasi tinggi tetap 

memerlukan pendampingan dan pelatihan agar mampu memanfaatkan teknologi 

secara efektif dalam pembelajaran. 

Selain itu, faktor penghambat lain yang ditemukan dalam penelitian ini 

adalah kendala jaringan internet yang belum stabil. Kendala ini memengaruhi 

penggunaan aplikasi dan media pembelajaran berbasis daring. Temuan ini 

sejalan dengan pendapat Supriyanto (2014) dan Kurniawan (2019) yang 

menyatakan bahwa keterbatasan infrastruktur jaringan menjadi salah satu 

hambatan utama dalam penerapan teknologi informasi di sekolah, khususnya di 

daerah yang memiliki keterbatasan akses internet. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Yulianto (2020) yang 

menyatakan bahwa kompetensi guru dalam pembelajaran abad 21 sangat 
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dipengaruhi oleh pengalaman, pelatihan, serta dukungan lingkungan sekolah. 

Guru di SD Negeri 35 Kabupaten Sorong telah menunjukkan kesiapan awal 

dalam memanfaatkan teknologi informasi, namun masih memerlukan penguatan 

kompetensi melalui pelatihan berkelanjutan agar mampu menghadapi tuntutan 

pembelajaran di era digital. 

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

profesional guru dalam penggunaan teknologi informasi di SD Negeri 35 

Kabupaten Sorong telah sesuai dengan kajian teori pada Bab II, khususnya 

terkait penguasaan materi, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, serta 

peran guru sebagai perancang, fasilitator, dan evaluator. Namun demikian, untuk 

mencapai pemanfaatan teknologi informasi yang optimal, diperlukan 

peningkatan literasi digital guru melalui pelatihan, pendampingan, serta 

perbaikan infrastruktur jaringan. Dengan demikian, pemanfaatan teknologi 

informasi tidak hanya menjadi pelengkap pembelajaran, tetapi benar-benar 

berkontribusi dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa. 
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5.1. Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 

Kompetensi profesional guru dalam penggunaan teknologi informasi di SD 

Negeri 35 Kabupaten Sorong tergolong baik. Guru telah memanfaatkan 

teknologi informasi dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran. 

• Faktor pendukung pemanfaatan teknologi informasi meliputi 

ketersediaan fasilitas teknologi dan dukungan dari pihak sekolah. 

• Faktor penghambat pemanfaatan teknologi informasi meliputi 

keterbatasan pelatihan penggunaan teknologi, rendahnya literasi digital 

sebagian guru, serta kendala jaringan internet. 

5.2. Saran 

Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat meningkatkan kompetensi profesional melalui pelatihan 

dan pembelajaran mandiri agar mampu memanfaatkan teknologi informasi 

secara optimal dalam pembelajaran. 

Bagi Sekolah 

Pihak sekolah disarankan untuk menyelenggarakan pelatihan penggunaan 

teknologi secara berkala serta meningkatkan kualitas jaringan internet guna 

mendukung pembelajaran berbasis teknologi. 
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Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji kompetensi guru dalam 

pemanfaatan teknologi informasi dengan subjek dan pendekatan yang lebih luas 

agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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